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A B S T R A K 

Pandangan terhadap ketertinggalan pendidikan yang dihadapi Papua 
mendorong untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap pemasaran pendidikan 
tinggi pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Penelitian ini 
dilakukan dengan metode deskriptif analisis dan pendekatan kualitatif. 
Model evaluasi yang digunakan adalah Goal Oriented Evaluation 
Model oleh Tyler dengan pendekatan Marketing Mix (5P-Product, 
Price, Place, People dan Promotion) untuk membantu penjabaran 
pemasaran di tiap aspek pemasarannya. Pengambilan data dilakukan 
dengan cara Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Analisis 
dilakukan secara kualitatif tentang Marketing Mix yang menggunakan 
5P (product, price, people, place, dan promotion). Hasil penelitian 
terkait evaluasi terhadap 5P menunjukkan bahwa perumusan tujuan 
umum, tujuan khusus, dan tujuan terkait perilaku konsumen untuk 
aspek product, place, dan promotion sudah cukup jelas, dan mudah 
untuk dipahami. Namun, evaluasi menemukan bahwa dalam 
pemasarannya belum ditemukan adanya penentuan terkait situasi dan 
teknik pengukuran yang akan digunakan untuk menentukan 
keberhasilan tujuan yang sudah dirumuskan. Dalam pemasaran Price 
(harga) dan People belum ditemukan rumusan tujuan umum, tujuan 
khusus, maupun tujuan terkait perilaku. 
 

A B S T R A C T 

The view of the educational backwardness faced by Papua encourages improving the quality of 
education. This study aims to evaluate higher education marketing at the Faculty of Teacher Training 
and Education. This research was conducted using a descriptive analysis method and a qualitative 
approach. The evaluation model used is the Goal Oriented Evaluation Model by Tyler with the 
Marketing Mix approach (5P-Product, Price, Place, People, and Promotion) to help describe marketing 
in every aspect of marketing. Data collection was carried out using observation, interviews, and 
documentation. The analysis was carried out qualitatively on the Marketing Mix using the 5P (Product, 
Price, people, place, and promotion). The results of research related to the evaluation of the 5Ps show 
that the formulation of general goals, specific goals, and objectives related to consumer behavior for 
product, place, and promotion aspects is relatively straightforward to understand. However, the 
evaluation found that marketing still needed to determine the situation and measurement techniques 
to determine the success of the goals that had been formulated. The marketing of Price (Price) and 
People have yet to find the formulation of general, specific, or behavior-related goals. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

 Tahun 2020 Badan Pusat Statistik (BPS) menerbitkan angka Indeks Pembangunan Manusia se-
Indonesia, dan menunjukkan  Papua mengalami penurunan angka IPM dari 60,84 menjadi sebesar 60,44 
dan menjadi provinsi dengan IPM terendah. IPM tidak lepas pengaruhnya dari Pendidikan di daerah itu. 
Ketertinggalan ini membuat Papua perlu lagi untuk meningkatkan kualitas pendidikannya. Salah satu 
faktor penting pendidikan adalah faktor tenaga pendidik atau guru itu sendiri. Peran guru yang adalah 
sebagai fasilitator, pelatih, pengajar, bahkan pendidik, mewajibkan guru maupun ‘calon guru’ untuk 
mempersiapkan diri di Lembaga Pendidikan Tinggi Keguruan dengan baik (Roqib & Nurfuadi, 2020; 
Turmuzi & Wahidaturrahmi, 2021).  
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Pendidikan Tinggi menurut UU No 12 Tahun 2012 pasal 1 ayat 2 adalah “jenjang pendidikan 
setelah pendidikan menengah yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 
program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh perguruan 
tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia” (Mahnun, 2018; Setiaji & Dinata, 2020). Pendidikan 
Tinggi adalah hal esensial penentu kualitas seorang manusia, yang meliputi usaha yang secara sadar 
dilakukan dengan terencana untuk menciptakan suasana dan proses pembelajaran yang mengembangkan 
potensi manusia sehingga memiliki keterampilan yang bermanfaat dan akan terus berkembang mengikuti 
tuntutan zaman melalui kegiatan pengajaran, penelitian ilmiah maupun teknis (Ulum, 2019; Victorynie et 
al., 2021; Yusuf & Maliki, 2021). Sehingga Pendidikan Tinggi Keguruan dapat disimpulkan sebagai usaha 
pengembangan potensi manusia sehingga memiliki keterampilan sebagai seorang pendidik/guru. 

Keinginan masyarakat untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi sangatlah besar dan menjadi 
sorotan untuk dijadikan penelitian demi membentuk strategi guna menarik mahasiswa ke perguruan 
tinggi sesuai dengan disiplin ilmu yang ditawarkan (Bakker et al., 2019; Harwani et al., 2018; Miguel & 
Tambe, 2021). Sehubungan dengan ini, Lembaga pusat pembelajaran pendidikan tinggi atau disebut 
Perguruan Tinggi tidak hanya menyediakan kebutuhan dan mengelola kualitas pendidikan tinggi, tapi juga 
saling berlomba untuk menunjukkan mutu yang baik agar diminati (Kartikasari et al., 2018; 
Simangunsong, 2019). 

Perguruan tinggi yang baik dapat meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas yang 
memiliki potensial bagi sebuah negara (Arianto et al., 2020; Khonitan & Utami, 2019). Sumber daya 
manusia yang berkualitas akan memberikan dampak kemajuan bagi sebuah negara. Hal ini yang 
menyebabkan kualitas pelayanan dalam pendidikan harus ditingkatkan. Kualitas pelayanan dapat 
dikatakan sebagai harapan dan kenyataan mahasiswa atas layanan yang didapatkan dalam mengikuti 
pmebelajaran (Adib, 2017; Hasanah, 2013; Wahab, 2016). Pada institusi pendidikan tinggi menawarkan 
program pendidikan akademik dan vokasi dan dibedakan berdasarkan jenjang serta program studi yang 
ditawarkan seperti akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas. Perguruan tinggi juga 
merupakan agen utama dalam pembaharuan kehidupan bernegara. Perguruan tinggi sesungguhnya 
pengasil tenaga kerja yang bermutu (Ab. Rahman et al., 2018; Nanggala, 2020). Keberhasilan pendidikan 
dapat diukur dengan tingkat penyerapan lulusan dalam masyrakat. Selain itu tujuan perguruan tinggi 
yaitu menyiappkan ppeserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan, 
keterampilan yang professional sehingga dapat mmberikan sebuah kontribusi bagi negara (Novianti, 
2017; Ollikainen & Karhunen, 2021; Yulastri et al., 2018). 

Pandangan terhadap ketertinggalan pendidikan yang dihadapi Papua mendorong untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan. Demi memperbaiki masa depan, kaum muda Papua cenderung 
memilih perguruan tinggi di luar Papua dibanding di Papua sendiri, dengan alasan kualitas pendidikan 
yang ditawarkan. Padahal dari segi akreditasi, terdapat beberapa perguruan tinggi di Papua dengan 
akreditasi baik. Permasalahan yang dihadapi dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 
kualitas pendidikan guru dan di sisi lain sambil juga mempertahankan eksistensi lembaga pendidikan 
tinggi keguruan di Papua di tengah persaingan di Indonesia. Dengan demikian, salah satu solusi yang bisa 
dilakukan menghadapi keadaan pendidikan di Papua adalah dengan melakukan perbaikan dalam lembaga 
pendidikan keguruan, sehingga dapat pula menghasilkan guru yang mumpuni di bidangnya dan juga 
memberi dampak baik bagi lembaga pendidikan tinggi dalam hal penerimaan mahasiswa baru.  

Kegiatan dasar yang dilakukan untuk menarik minat dan juga memperbaiki kualitas perguruan 
tinggi di tengah persaingan adalah pemasaran (marketing) (Setiawan et al., 2022; Wichmann et al., 2022). 
Dalam konsep pemasaran, dikenal suatu marketing mix yang berisi aspek/variabel pemasaran untuk 
mencapai tingkat penjualan yang ingin dicapai (Thabit & Raewf, 2018; Wichmann et al., 2022). Marketing 
mix berkembang dari 4P (product, price, place, people) hingga menjadi 7P (product, price, place, people, 
physical evidence, promotion, partnership building), bahkan sekarang ada 12P hingga 15P yang 
berkembang sesuai dengan kebutuhan (Risdwiyanto & Kurniyati, 2015; Thabit & Raewf, 2018). Pada 
penelitian ini, akan dilakukan evaluasi program pemasaran (marketing) dengan goal oriented evaluation 
model oleh Tyler terhadap bauran pemasaran (marketing mix) pada fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan di salah satu Perguruan Tinggi di Papua. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi 
terhadap pemasaran pendidikan tinggi pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di salah satu 
Perguruan Tinggi di Papua. 
 

2. METODE 

 Penelitian ini melakukan evaluasi dengan menggunakan metode deskriptif analisis dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini mengumpulkan data secara sistematis mengenai fakta, dan sifat dari 
obyek yang diteliti. Model evaluasi yang digunakan adalah model Goal Oriented Evaluation yang 
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dikembangkan oleh Tyler. Tujuan evaluasi ini adalah untuk memaksimalkan tujuan dari pelaksanaan 
strategi pemasaran jasa pendidikan tinggi. Subyek dalam penelitian ini meliputi Dekan Fakultas, Kepala 
Program Studi, beberapa Mahasiswa, dan tidak dibatasi bagi pihak-pihak lain yang bisa membantu 
pengumpulan dokumentasi, data dan informasi agar lebih mendalam. Metode yang digunakan untuk 
pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Penelitian ini dilakukan sesuai langkah pada Goal Oriented Evaluation Model sesuai pelaksanaan 
pemasaran di salah satu fakultas keguruan dan ilmu pendidikan di Perguruan Tinggi di Papua yaitu 
menilai kejelasan rumusan tujuan umum pemasaran pendidikan tinggi, menilai pengklasifikasian tujuan 
khusus mengenai pendidikan tinggi, menilai dan mengevaluasi penetapan kegiatan dan perilaku mengenai 
pemasaran pendidikan tinggi, menentukan situasi atau kapan tujuan Pemasaran Pendidikan Tinggi dapat 
dilakukan, mengukur tujuan Pemasaran Pendidikan Tinggi, mengumpulkan data kinerja Pemasaran 
Pendidikan Tinggi, dan membandingkan capaian kinerja dengan tujuan (Fa’uzobihi et al., 2022; Novalinda 
et al., 2020; Wardani et al., 2022). Bauran pemasaran (marketing mix) yang digunakan pada penelitian ini 
ada 5P, product, price, place, dan  promotion. Langkah-langkah evaluasi tersebut dilakukan dengan 
mengevaluasi masing-masing aspek bauran pemasaran (marketing mix). Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu analisis deskriptif kualitatif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Dalam lembar terbitan yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi tahun 2017-

2020, menampilkan statistik Penerimaan Mahasiswa Baru di Perguruan Tinggi di Papua yang disajikan 
pada Gambar 1. Berdasarkan hasil analisis data, jumlah Mahasiswa Baru di Provinsi Papua mengalami 
tren naik, sekalipun pada tahun 2020 terjadi sedikit penurunan, tapi tidak menjadi masalah karena 
apabila dibandingkan dengan tahun 2016-2018, dimana jumlah Mahasiswa Baru berada pada rentang 
12.000-14.500, di tahun 2019-2020 jumlah Mahasiwa Baru sudah menginjak angka puluhan ribu dengan 
rentang 20.000-21.000. Ini menjadi pertanda meningkatnya kesadaran akan pentingnya pendidikan tinggi 
di kalangan masyarakat di Papua. 
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Gambar 1. Jumlah Mahasiswa Baru di Perguruan Tinggi di Papua tahun 2016-2020 

 
Product dalam hal ini adalah bentuk barang atau jasa yang ditawarkan dari perguruan tinggi, 

dalam hal ini dapat berupa program pendidikan, kegiatan bakat minat, dan lainnya (Mahajan, 2017; 
Sartika, 2019). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada salah satu Universitas Negeri di Papua 
menyelenggarakan 4 jurusan antara lain : Jurusan Ilmu Pendidikan, Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial, 
Jurusan Ilmu Bahasa dan Seni, dan Jurusan Ilmu Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Keempat 
jurusan ini pun terbagi lagi menjadi 14 program studi. Keempatbelas program studi tersebut terdiri atas 9 
program studi terakreditasi B, 4 program studi terakreditasi C, dan 1 program studi belum terakreditasi. 
Jumlah animo pendaftar baru untuk masing-masing program studi sangatlah beragam, dengan Program 
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) tiap tahunnya memiliki animo terbanyak, dengan rata-rata 
457 pendaftar tiap tahunnya. Program Studi Pendidikan Kimia menjadi program studi dengan animo 
paling sedikit, yaitu rata-rata 22 pendaftar tiap tahunnya. Tujuan umum pemasaran dalam aspek product 
adalah untuk memperkenalkan product pendidikan tingi keguruan. Tujuan khusus pemasaran product  
adalah. Pertama, memberikan informasi kepada masyarakat/konsumen/calon mahasiswa terkait manfaat 
masing-masing product/program studi yang ditawarkan. Kedua, memberikan informasi kepada 
masyarakat/konsumen/calon mahasiswa tentang kualitas product/program studi yang ditawarkan. 
Ketiga, memberikan informasi kepada masyarakat/konsumen/calon mahasiswa tentang cara 
mendapatkan product/program studi yang ditawarkan. Tujuan pemasaran product dari segi perilaku 
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konsumen adalah pertama, konsumen memahami perbedaan manfaat masing-masing product/program 
studi yang ditawarkan. Kedua, konsumen mengetahui kualitas product/program studi yang ditawarkan. 
Ketiga, konsumen mengetahui cara mendapatkan product/program studi yang ditawarkan. Terkait tujuan 
segi perilaku sendiri, belum ada penetapan kegiatan secara khusus untuk hal itu. Pengenalan terhadap 
product sejauh ini dilakukan dengan membagikan selebaran, spanduk di depan gedung, dan word of 
mouth. 

Price atau Harga berkaitan dengan biaya pendidikan yang harus dikeluarkan untuk memilih suatu 
product, dalam hal ini sering disebut sebagai uang pendaftaran dan uang kuliah tunggal (Brkanlić et al., 
2020; Mahajan & Golahit, 2020; Sartika, 2019). Biaya pendidikan berkaitan dengan pengeluaran secara 
keseluruhan selama mahasiswa/I mengemban ilmu, sehingga dengan diketahuinya biaya pendidikan di 
awal membantu pengaturan finansial Orangtua/wali atau Mahasiswa/I (Brkanlić et al., 2020; Rivandi & 
Kemala, 2021). Pendaftaran dibebankan biaya sebesar Rp300.000 dan penentuan UKT (Uang Kuliah 
Tunggal) dibagi menjadi 4 kelompok disesuaikan dengan pendapatan orang tua/wali atau keadaan 
perekonomian Mahasiswa/i. Kelompok 1 dengan UKT paling sedikit yaitu sebesar Rp 1.000.000,-. 
Kelompok 2 dengan uang kuliah sekitar Rp1.200.000 hingga Rp2.800.000. Kelompok 3 dengan uang 
kuliah sekitar Rp2.500.000 hingga Rp3.500.000. Kelompok 4 dengan UKT paling tinggi yaitu sebesar 
Rp4.000.000,-. Hanya saja terkait hubungan antara besarnya uang kuliah tunggal dengan mutu produk 
(akreditasi) yang disajikan masih belum jelas disampaikan. Sebagai contoh, pada program studi 
Penjaskesrek yang terakreditasi C, memiliki biaya sebesar Rp2.870.100,- pada kelompok II Uang Kuliah 
Tunggal. Sedangkan program studi Manajemen Pendidikan dengan akreditasi yang sama, memiliki biaya 
sebesar Rp1.206.250,- pada kelompok II Uang Kuliah Tunggal. Kemungkinan lain penyebabnya adalah 
karena program studi Penjaskesrek banyak menghabiskan kegiatan perkuliahan menggunakan fasilitas 
olahraga, dimana fasilitas ini pun membutuhkan perawatan.  

Sebagai Universitas Negeri, beberapa bantuan finansial terhadap Mahasiswa pun lebih banyak 
berasal dari Pemerintah, antara lain Bidikmisi (dari Pemerintah Pusat), Bantuan Uang Kuliah Tunggal 
(dari Pemerintah Pusat), Bank Indonesia (Bantuan Beasiswa Bank Indonesia bagi Mahasiswa Berprestasi), 
Bantuan biaya studi dari Pemerintah Provinsi Papua untuk Mahasiswa Asli Papua, Bantuan dari PT 
Djarum bagi Mahasiswa Berprestasi, dan Bantuan biaya studi dari Kementrian Agama RI untuk 
Mahasiswa Asli Papua. Evaluasi tidak mendapati adanya tujuan umum, khusus dan lainnya pada 
pemasaran aspek price ini. 

Aspek Place yang menjadi sorotan adalah terkait kemudahan dalam mencapai tempat tersebut 
dan bagaimana lokasi tersebut mempengaruhi citra perguruan tinggi secara langsung (Mahajan, 2017; 
Sartika, 2019). Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di salah satu Perguruan Tinggi di Papua ini 
terletak di tempat yang sangat strategis, mudah diakses, sudah terdaftar di google map, dekat dengan 
beberapa kost dan laundry yang biasanya dibutuhkan mahasiswa/i. Selain itu, warna dan ciri khas gedung 
sudah melekat pada fakultas ini, sehingga mudah untuk dikenali dan banyak diketahui masyarakat. 
Tujuan umum pemasaran aspek place adalah untuk memberikan informasi mengenai letak perguruan 
tinggi kepada konsumen/calon mahasiswa. Sedangkan tujuan khusus pemasaran aspek place  adalah 
untuk memberikan informasi mengenai keunggulan dari sisi strategis dan keuntungannya bagi 
konsumen/calon mahasiswa perguruan tinggi. Tujuan pemasaran aspek place dari segi perilaku 
konsumen adalah lewat pemasaran aspek place tumbuhnya minat konsumen/mahasiswa terhadap 
perguruan tinggi dengan lokasi yang strategis. 

Aspek People (orang) yang dimaksud adalah orang yang berperan sebagai penyedia produk atau 
jasa, dalam lembaga pendidikan tinggi disebut sebagai dosen (Mahajan, 2017; Sartika, 2019). Terhitung 
sampai Maret 2022, telah terdaftar 136 Dosen Tetap yang terbagi untuk 14 Program Studi Strata 1. Semua 
dosen sudah bergelar paling tidak Magister (S2) sesuai dengan bidang yang diampunya. Evaluasi tidak 
mendapati adanya tujuan umum, khusus dan lainnya pada pemasaran aspek people ini. 

Promotion dalam hal ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperkenalkan products yang 
dimiliki perguruan tinggi (Mahajan, 2017; Sartika, 2019). Fakultas Keguruan da sendiri belum Memiliki 
Tim Promosi secara khusus. Promosi terjadi dengan memanfaatkan Sosial Media berupa Instagram, 
Facebook page, dan Youtube. Ketiga akun di platform berbeda ini dimanfaatkan untuk memperkenalkan 
kegiatan-kegiatan perkuliahan, pengabdian masyarakat, wisuda hingga beberapa bantuan kemanusiaan 
yang pernah dilakukan. Promosi juga terjadi dengan metode Word of Mouth, memanfaatkan Mahasiswa 
yang melakukan Program Pengalaman Lapangan di sekolah-sekolah, hingga Penelitian-penelitian yang 
dilakukan di beberapa daerah di Papua (seperti Merauke, Kabupaten Mimika, Kabupaten Keerom).  
Tujuan umum pemasaran dalam aspek promotion adalah untuk menyebarluaskan informasi mengenai 
perguruan tinggi kepada masyarakat/calon konsumen/mahasiswa. Sedangkan tujuan khusus pemasaran 
dalam aspek promotion adalah untuk menjangkau dan mendapatkan perhatian masyarakat/calon 
konsumen/mahasiswa serta mempertahankan loyalitas mereka terhadap perguruan tinggi dan untuk 
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menyebarluaskan kelebihan/keunggulan perguruan tinggi. Tujuan dalam konteks perilaku untuk aspek 
promotion adalah untuk meningkatkan angka pendaftar perguruan tinggi lewat kegiatan promosi.  
 
Pembahasan 

Rumusan tujuan untuk aspek product sudah operasional dan terukur, sehingga bisa dengan 
mudah membandingkan keadaan di lapangan dengan tujuan yang sudah dirumuskan sebelumnya. Sebagai 
penilaian terhadap kualitas, dapat dilihat pada akreditasi masing-masing program studi. Akreditasi 
pendidikan tinggi adalah sarana penjaminan mutu kualitas kepada masyarakat atau komunitas 
pendidikan tertentu, sehingga ini perlu dipertanggungjawabkan perguruan tinggi dengan relevansinya 
terhadap praktik pendidikan tinggi (Ahn, 2020; Bandiera et al., 2020). Akreditasi sangatlah penting 
karena memberikan rasa percaya dan penilaian awal kepada masyarakat baik sebelum melakukan 
pendaftaran maupun kepercayaan terhadap para lulusan dari tempat terakreditasi baik, sehingga 
akreditasi perlu dimiliki, diperhatikan, dan diperbarui (Arja et al., 2021; Selesho, 2017). Suatu produk 
memiliki siklus hidup (life cycle) antara lain pengenalan (Introduction), Pertumbuhan (Growth), 
Kedewasaan (Maturity), dan Penurunan (Decline), sehingga product yang ditawarkan oleh perguruan 
tinggi juga perlu diperhatikan jumlah peminatnya, sehingga keberadaan program studi atau product tetap 
bertahan (Prayitno & Lubis, 2020; Wijanarko & Sulistyawati, 2022). Dengan demikian, untuk program 
studi yang belum terakreditasi perlu untuk segera diakreditasi, dan program studi yang sudah memiliki 
akreditasi perlu bekerja lebih keras lagi untuk meningkatkan akreditasinya. 

Sehubungan dengan tidak ditemukannya rumusan tujuan umum, khusus, dan perilaku pada aspek 
price, evaluasi juga tidak menemukan bagaimana perguruan tinggi menentukan situasi atau kapan tujuan 
pemasaran pendidikan tinggi dapat dilakukan, dan tidak ditemukan pemilihan teknik pengukuran tujuan. 
Sama halnya juga dengan tidak ditemukannya pengumpulan data kinerja pemasaran price, sehingga ini 
mempengaruhi kegiatan membandingkan fakta di lapangan/data kinerja dengan tujuan pemasaran 
sebagaimana yang menjadi langkah pada model Goal Oriented Evaluation. Pentingnya pemasaran price 
mempengaruhi secara positif terhadap minat mahasiswa terhadap product, karena biaya pendidikan yang 
diketahui di awal menjadi bahan untuk mengatur finansial orangtua/wali atau Mahasiswa/i (Haikal et al., 
2020; Rivandi & Kemala, 2021). Rumusan tujuan untuk pemasaran place sudah jelas, dan mudah 
dipahami. Namun sama halnya dengan aspek product, belum ditentukan situasi atau kapan tujuan 
pemasaran place tercapai, belum ada teknik pengukuran tujuan pemasaran place, dan juga belum ada 
kegiatan mengumpulkan data kinerja pemasaran aspek place (Risdwiyanto & Kurniyati, 2015; Sartika, 
2019). Terdapat beberapa testimoni positif dari mahasiswa/i yang berkuliah di tempat tersebut berkaitan 
dengan lokasi yang strategis, sehingga kelebihan ini bisa digunakan sebagai tambahan untuk promosi 
terkait meningkatkan jumlah mahasiswa baru. 

Aspek people tidak ada dalam pemasaran pendidikan tinggi oleh fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan di salah satu Perguruan Tinggi di Papua. Sehingga belum ada tujuan umum, tujuan khusus, 
maupun tujuan terkait perilaku konsumen berkaitan dengan aspek people ini. Sehubungan dengan tidak 
ditemukannya rumusan tujuan umum, khusus, dan tujuan perilaku, evaluasi juga tidak menemukan 
bagaimana tempat tersebut menentukan situasi atau kapan tujuan pemasaran people dapat dilakukan, dan 
tidak ditemukan pemilihan teknik pengukuran tujuan. Sama halnya juga dengan tidak ditemukannya 
pengumpulan data kinerja pemasaran people, sehingga ini juga mempengaruhi kegiatan membandingkan 
fakta di lapangan/data kinerja dengan tujuan pemasaran sebagaimana yang menjadi langkah pada model 
Goal Oriented Evaluation. Namun berdasarkan jumlah dan latar belakang pendidikan dosen di tempat 
tersebut, sudah memenuhi ketentuan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No 
49 tahun 2014 pasal 28 ayat (6) yang menyatakan bahwa Dosen tetap harus memiliki pendidikan terakhir 
yang sesuai dengan bidang ilmu yang diajarinya. Kualifikasi pendidikan dosen sebagaimana yang 
tercantum dalam Permendiknas No 49 tahun 2014 tersebut mempengaruhi mutu pembelajaran, Ilmu 
Pengetahuan, Teknologi dan Seni yang ditransformasikan ke mahasiswanya dalam bentuk Pendidikan, 
Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat sebagaimana yang dimaksudkan dalam Tri darma 
Perguruan Tinggi (Amirah, 2019; Lama Bawa, 2020). 

Rumusan tujuan umum dan khusus untuk aspek promotion sudah jelas, dan mudah dipahami. 
Namun evaluasi menemukan bahwa FKIP UNCEN belum menentukan situasi atau kapan tujuannya 
tercapai, belum memilih teknik pengukuran tujuan, dan juga belum mengumpulkan data kinerja untuk 
aspek promotion ini. Promosi sangatlah penting karena berpengaruh langsung terhadap minat masyarakat 
untuk bergabung dengan perguruan tinggi, tentu dengan strategi yang baik (Kango et al., 2021; Kristanto 
et al., 2021; Rosyidah et al., 2020). Promosi dengan word of mouth meskipun murah dan menimbulkan 
kesadaran akan brand (brand awareness), metode ini tidak membawa pengaruh akan keputusan 
mahasiswa/i untuk memilih perguruan tinggi (Harahap et al., 2018; Mahaputra & Saputra, 2021). 
Sekalipun dengan keadaan bahwa belum terdapat tim promosi yang dibentuk secara khusus, promosi 
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yang dilakukan dengan memanfaatkan Sosial Media termasuk pilihan yang baik untuk menyebarluaskan 
informasi sebagaimana yang menjadi tujuan umum di awal. Namun harus tetap mengikuti perkembangan 
zaman, dan tetap memerlukan tim promosi secara khusus agar pelaksanaan promosi lebih terfokus dan 
memberi hasil yang signifikan. 

 

4. SIMPULAN 

Evaluasi Manajemen Pemasaran Pendidikan Tinggi di salah satu fakultas keguruan dan ilmu 
pendidikan di Perguruan Tinggi di Papua dengan Model Goal Oriented Evaluation dan pendekatan 
Marketing Mix membantu penelitian dan menganalisa kinerja pemasarannya secara detail dan runtut. Dari 
5 aspek P yang dievaluasi, hanya aspek product, place dan promotion yang disusun dengan tujuannya 
dengan jelas, sekalipun dalam langkah Goal Oriented Evaluation Model sendiri langkah 4 hingga 7 tidak 
ditemukan. Pelaksanaan pemasaran yang dilakukan di salah satu fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 
di Perguruan Tinggi di Papua sudah berjalan dengan baik, hanya saja perlu lagi untuk mengembangkan 
beberapa aspek. Pada penelitian berikutnya, dapat dilakukan evaluasi terhadap aspek bauran pemasaran 
(marketing mix) lainnya seperti physical evidence, partnership building, process, performance dan aspek-
aspek lainnya. 
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